PROSIDING SEMINAR NASIONAL

\\\\SNITT INOVASI TEKNOLOGI TERAPAN

(2022)

PENJADWALAN PERAWATAN PREVENTIVE PADA DRYER
MACHINE DI DUEL LAUNDRY PANGKALPINANG

Arzela Tanjung Amperal, Tuparjnot, Pristiansyah'”
!Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung
Corresponding Author: pristiansyah@polman-babel.ac.id

ABSTRAK

Mesin dryer sering terjadi kendala mengakibatkan suhu tidak panas entah
itu karena kerusakan part mesin atau lain hal. Akibat dari kendala tersebut
pekerjaan tertunda. yang terjadi adalah pekerjaan tidak maksimal dan berujung
terjadi kerugian. tujuan yaitu mengurangi pengeluaran biaya berlebih,
memudahkan proses pengerjaan bagi oprator dan juga membantu pemilik usaha
meminimalisirkan kerusakan tiba-tiba yang berakibat kinerja tidak maksimal.
Preventive Maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang
dilakukan untuk mencegah timbulnya gejala kerusakan yang tidak terduga dan
menemukan kondisi atau keadaan yang dapat menyebabkan fasilitas produksi
mengalami kerusakan pada waktu proses produksi. metode ISMO terdapat
beberapa istilah dan tahapan yang harus dilakukan untuk menghasilkan suatu
sistem penjadwalan dan menetapkan estimasi biaya untuk beberapa tahun ke
depan. hasil yang didapat adalah adanya cheklist manual, sop untuk setiap mesin
dan juga jadwal perawatan selama enam setengah tahun dan dari percobaan enam
bulan pertama sudah terjadi pengurangan biaya pnerapan penjadwalan Preventive
Maintenance pada Duel laundry sudah berhasil. Dari perbandingan waktu selama
enam bulan. Untuk pengembangan bisa dilakukan penelitian dengan menentukan
berapa helai pakaian yang akan diproses agar memudahkan pekerja dalam
menakar kapasitas mesin saat pengoprasian.

Kata Kunci: dryer machine, laundry, perawatan preventive,fish bone

ABSTRACT

Machine dryers often have problems causing the temperature to not be hot,
whether it's due to engine part damage or other things. As a result of these
constraints the work was delayed. What happens is that the work is not optimal and
results in losses. The goal is to reduce excess costs, simplify the work process for
operators and also help business owners minimize sudden damage that results in
sub-optimal performance. Preventive Maintenance is a maintenance and
maintenance activity carried out to prevent the occurrence of unexpected damage
symptoms and find conditions or circumstances that can cause production facilities
to experience damage during the production process. In the ISMO method, there
are several terms and stages that must be carried out to produce a scheduling
system and determine cost estimates for the next few years. the results obtained are
a manual checklist, soup for each machine and also a maintenance schedule for six
and a half years and from the first six months of experimentation there has been a
reduction in costs. Implementation of Preventive Maintenance scheduling on Duel
laundry has been successful. From the comparison of time for six months. For



development, research can be done by determining how many pieces of clothing
will be processed to make it easier for workers to measure the capacity of the
machine during operation.
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1. PENDAHULUAN

Laundry merupakan salah satu bisnis jasa yang melayani pelanggan dengan
mengerjakan proses pencucian hingga penyetrikaan, pengertian laundry menurut
Agus Darsono (1999:89) “laundry adalah bagian hotel yang bertanggung jawab
terhadap pencucian pakaian tamu, seragam karyawan maupun linen-linen hotel”.
Namun dengan perkembangan zaman sekarang laundry bukan hanya bagian dari
hotel. Dengan peluang yang besar untuk saat ini juga untuk mempermudah
masyarakat dengan tingginya mobilitas masyarakat. Duel Laundry  di
Pangkalpinang tepatnya di Air Itam adalah salah satu laundry yang tumbuh di
sekeliling pertumbuhan ekonomi masyarakat dan di sekitar wilayah sekolah,
perkantoran dan juga wisata. Dengan padatnya aktivitas masyarakat yang entah itu
bekerja, kuliah maupun karena cuaca / musim yang berubah seperti hujan yang
mengakibatkan pakaian sulit kering. Maka muncul lah ide untuk memulai bisnis
laundry.

Menurut data BPS pertumbuhan ekonomi di bidang usaha dan jasa pertama
2021 terjadi kenaikan sebesar 0,95%[1]. Kemudian penulis juga mendapatkan
sebagian daftar laundry yang didapatkan dari sumber googlemaps sebagai
penunjang dibutuhkan penelitian ini agar mempermudah pemilik usaha. Usaha ini
juga mengurangi jumlah pengangguran terutama membantu perekonomian rumah
tangga menengah ke bawah karena banyaknya proses yang terjadi dan banyaknya
peminat jasa ini hingga membutuhkan lebih dari 4 pekerja untuk menjalankan
proses pengerjaan. mulai dari mencuci, mengoven (drying), menyetrika dan
terakhir membungkus pakaian. Maka dengan banyaknya peminat jasa tersebut
Kinerja mesin pun semakin meningkat.

Gambar 1. Dryer Machine
Proses drying / pengovenan tepatnya sebelum dilakukan penyetrikaan

seringkali tersendat. Dengan jam operasi yang lebih dari 9 jam perhari juga akibat
kapasitas berlebih karena ketidak tahuan operator dan juga terjadi kesalahan teknis
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yang kurang dilaksanakannya proses perawatan. Oleh karena itu ketidaktahuan
mengakibatkan tersendatnya pemrosesan dan tidak jarang mengakibatkan
pengeluaran berlebih untuk perbaikan mesin. Berdasarkan permasalahan dryer
machine ini maka penulis berencana untuk mengangkat judul ‘“Penjadwalan
Perawatan Preventive maintenance Pada Dryer Machine di Duel Laundry
Pangkalpinang” sebagai tugas akhir penulis dengan menggunakan metode fish
bone.
Tujuan dari penulisan makalah ini adalah :
a. Membantu mengurangi terjadinya kerusakan tiba-tiba.
Memperlambat kerusakan; dan
Mempermudah perawatan / mengetahui pengaruh jadwal terhadap kerusakan
mesin

2. METODE

Definisi bagan alir dokumen (Document Flowchart) menggambarkan
aliran dokumen dan informasi antar area pertanggungjawaban di dalam sebuah
organisasi. Bagan alir ini menelusuri sebuah dokumen dari asalnya sampai dengan
tujuannya. Tujuan digunakan dokumen tersebut, kapan tidak dipakai lagi dan hal
—hal lain yang terjadi ketika dokumen tesebut mengalir melalui sebuah sistem[10].
Bagan alir dokumen (Document Flowchart) merupakan bagan alir dokumen yang
menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan -
tembusannya[11].

Pengumpulan data dilakukan menggunakan beberapa metode untuk
mendapatkan data yang diinginkan, antara lain menggunakan metode survey
lapangan mesin untuk mengetahui cara dan proses kerja dryermachine.Selanjutnya
dilakukan studi pustaka agar peneliti dapat menguasai teori maupun konsep dasar
yang berkaitan dengan dryer machine studi ini dilakukan dengan cara membaca dan
mempelajari beberapa referensi seperti literatur kemudian dijadikan referensi untuk
melakukan penelitian dengan menggunakan metode fish bone, laporan ilmiah dan
tulisan yang dapat mendukung penelitian. Berikut merupakan data yang dijabarkan
dengan metode fish bone :

| Belum ada jadwal perawatan '—‘

Konslet ‘— Pekerjaan tertunda

Belum menerapkan

Kebocoran o Potensial
Sop keja — o
Gas _ tidak
profesi 1
Pengeluaran tiba / Pekerjaan tidak 4 dan
—tiba karma I— maksimal — pengeluaran
kerusakan V4 berlebih
// | Hasil tidak maksimal l—
Biava jasa 4
perbaikan 7 Mengecekkan
pelanggan 4

Gambar 2. Diagram fish bone
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Fish bone Analysis atau yang sering disebut juga Cause Effect Diagram
merupakan sebuah metode yang digunakan untuk membantu memecahkan masalah
yang ada dengan melakukan analisis sebab dan akibat dari suatu keadaan dalam
sebuah diagram yang terlihat seperti tulang ikan.

Definisi Perawatan menurut M.S Sehwarat dan J.S Narang, (2001), adalah
sebuah pekerjaan yang dilakukan secara berurutan untuk menjaga atau
memperbaiki fasilitas yang ada sehingga sesuai dengan standar (sesuai dengan
standar fungsional dan kualitas)[12]. Beberapa manfaat dengan adanya Perawatan
Pencegahan

(Preventive Maintenance) pada perusahaan, yaitu :

- Memperkecil terjadi penurunan performa mesin (Overhaul)

- Mengurangi kemungkinan terjadinya reparasi bersekala besar.

- Mengurangi pengeluaran biaya kerusakan / pergantian mesin.

- Meminimalkan persediaan suku cadang.

- Memperkecil hilangnya biaya-biaya tambahan akibat penurunanperforma
mesin (Overhaul)[8]

Perawatan ISMO adalah perawatan terencana sesuai dengan penjadwalan
yang terbagi atas inspeksi, small repair,medium repair, dan overhaul. Di dalam
metode ISMO terdapat beberapa istilah dan tahapan yang harus dilakukan untuk
menghasilkan suatu sistem penjadwalan dan menetapkan estimasi biaya untuk
beberapa tahun ke depan. Adapun istilah tersebut adalah sebagai berikut:

Repair cycle adalah siklus dari proses perawatan dan jeda waktu
pelaksanaan perawatan yang meliputi Inspection (1), Small Repair (S), Medium
Repair (M) dan Overhaul (O). Dari 4 jenis perawatan ini memiliki cakupan
pekerjaan yang berbeda pada pelaksanaan pekerjaannya (Garg, 1976).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengeringan (dryer) adalah pemisahan sejumlah air dari suatu benda
atau objek yang didalamnya terdapat kandungan air, sehingga benda atau objek
tersebut kandungan airnya mengurang bahkan menghilang, sampai suatu nilai
terendah yang dapat diterima atau dinyatakan kering.[2] Pada saat suatu bahan
dikeringkan terjadi dua proses secara bersamaan perpindahan panas dari
lingkungan untuk menguapkan air pada pembukaan bahan dan perpindahan
masa (air) di dalam bahan akibat penguapan pada proses pertama [3].Air berada
dipermukaan dan yang pertama kali mengalami penguapan. Bila air permukaan
telah habis, maka terjadi migrasi air dan uap dari bagian dalam bahan secara
defusi. Migrasi air dan uap terjadi karena perbedaan konsentrasi atau tekanan
uap pada bagian dalam dan bagian luar bahan.

Definisi Perawatan adalah segala kegiatan yang di dalamnya adalah
untuk menjaga sistem peralatan agar bekerja dengan baik[5]. Definisi
Perawatan menurut M.S Sehwalrat daln J.S Narang, (2001), dalah sebuah
pekerjaan yang diakukan secara berurutan untuk menjaga atau memperbaiki
fasilitas yang ada sehingga sesuai dengan standar (sesuai dengan standar
fungsional dan kualitas).
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A. STANDARD OPERATING PROSEDURE

Mesin Dryer

Prosedur Pelaksanaan

Menyambugkan daya listrik

Menyambungkan tabung gas LPG

Memasukkan linen kedalam dryer

Putar dry timer sesuai jenis linen

Setelah 20-25 menit keluarkan linen, dan selesai
Bersihkan debu yang terdapat pada saringan depan blower
Masukan kembali linen yang belum di drying

NogakrowhE

B. Ceklist Harian

Ceklist harian ini dilakukan sebelum mengoprasikan mesin,yang bertujuan
untuk meninglkan kinerja mesin. Yang melaksanakannya adalah pegawai duel
laundry. Berikut adalah ceklis manual yang akan di kerjakan:

Tabel 1. Checklist harian.

NO Ceklist Baik  Tidak Keterangan
1 Cek sambungan listrik
2 Memastikan gas terpasang
3 Membersihkan debu pada
penyaring depan blower
4 Mengecek pintu atau cover
mesin
5 Mengecek api pada pemtik
mesin

C. Siklus Pemeliharaan

Tipe produksi produk adalah bersifat masal. Berdasarkan nilai kerumitan
mesin, shift kerja penggunaan mesin, dan tipe produksi yang diberikan pada mesin
telah diketahui, maka siklus pemeliharaan dan interval waktu antar kegiatan untuk
mesin dryer dapat diperoleh. Siklus pemeliharaan mesin yaitu 1,-S;-1,-S,-I3-M;-
14-S3-15-54-1g-My-15-S5-Ig-5¢-1.

Tabel 2. Repair Cycle Dryer Machine.
Duration between
twoconsecutive atages (t)

Duration of the complete
cycle (t) in years

Material Being In monts
Machine Workng shift Workng shift
1 2 3 1 2 3
Al. Aloy 10.0 5.0 3.5 6.5 3.5 2.5

Dari acuan diatas maka dapatlah jadwal yang akan dikerjakan selam enam
bulan atau setengah tahun, dikarenakan semua mesin mempunyai kerumitan mesin
yang sama maka ke lima mesin juga memmpunyai jadwal yang sama. Sebagai
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acuan nilai durasi waktu pelaksanaan setiap kegiatan ISMO preventive maintenance
dari perhitungan waktu downtime mesin, dengan menggnakan persamaan:
WP = Nk Xn
Berikut hasil dari perhitungan downtime Dryer mesin. Diketahui nilai
kerumitan mesin adalah 30 dan complexty inspeksi, small repai, dan merium repair
adalah 0,15, 0,25, dan 0,65. [21]

D. Jadwal Perawatan Preventive Dryer Machine

Berikut ini merupakan jadwal perawatan dari ke 5 dryer machine yang ada
di duel laundry, yang telah ditentukan sesuai dengan metode Repair Cycle dengan
kerumitan mesin Upto 30, siklus C-11-S1-12-S2-13-M1-14-S3-15-S4-16-M2-17-S5-
18-S6-19-C dengan tipe series serta bahan Al. Alloy, working shift 2. berlangsung
selama 6,5 tahun dari 2022 s.d 2028. berikut rinciannya:

Tabel 3. Jadwal Perawatan Preventive Dryer Machine

Jadwal Preventive Maintenance Mesin Jadwal Preventive Maintenance Mesin Jadwal Preventive Maintenance Mesin
Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024
Bulan Reparasi Bulan Reparasi Bulan Reparasi
1{2(3(4/5(6{7|8(9 (1011|1212 |3|4|5|6|7|8(9|10|11 (12|12 3 |4|5|6|7|8|9(10|11|12
I1 S1 12 52 13 M1 14 53
Jadwal Preventive Maintenance Mesin Jadwal Preventive Maintenance Mesin Jadwal Preventive Maintenance Mesin
Tahun 2025 Tahun 2026 Tahun 2027
Bulan Reparasi Bulan Reparasi Bulan Reparasi
1/2/3|4/5|6(7(8| 9 |10(11|12|1|2|3|(4|5| 6 |7|(8(9|10(11|12|1|2| 3 |4|5|6|7|8|9|10|11|12
I5 54 16 M2 17 S5 18 S6

Jadwal Preventive Maintenance Mesin

Tahun 2028

Bulan Reparasi
1|/2(3(4|5(6(7|8|9|10(11| 12
19

E. Perbandingan biaya

Total biaya yang dikeluarkan dalam masa waktu 6 bulan terakhir yaitu mulai
dari Agustus 2021 s.d Januari 2022 sebesar Rp.1.975.00,00 (beserta konsumsi)
untuk biaya teknisi untuk satu mesin adalah Rp.50.000. Sedangkan selama waktu 6
bulan berikutnya sesuai dengan jadwal yang tertera pada lampiran satu. Diketahui
bahwa selama enam bulan berikutnya hanya dilakukan satu kali inspeksi yaitu
dilakukan pada bulan mei dan juga selama 6 bulan itu tidak ada terjadi kendala pada
semua mesin. maka setiap kegiatan pengecekan yang dilakukan oleh teknisi biaya
yang dikeluarkan adalah Rp.50.000,00 jadi dengan dilakukannya inspksi sebanyak
lima mesin biaya yang dikeluarkan sebesar Rp250.00,00, berikut perbandingan
biaya pasca enam bulan pertama:
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Tabel 4. Perbandingan biaya.
pegeluaran Sebelum  Pengeluaran Setelah

Penjadwalan Penjdwalan
Rp.1.975.00,00 Rp.250.000,00
/ 6 bulaln / 6 bulaln

Dari data perbandingan tersebut, dapat dismpulkan bahwa terjadi
pengurangan biaya selama enam bulan pasca diterapkan penjadwalan perawatan
mesin dryer.

4. KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
penerapan penjadwalan Preventive Maintenance pada Duel laundry sudah berhasil.
Dari perbandingan waktu selama 6 bulan. Dengan terbuktinya terjadi
pengoptimalan biaya dengan waktu 6 bulan pertama dari Rp.1.975.00,00 menjadi
Rp.250.000,00 dan juga karena diterapkannya cehecklist harian serta jadwal
tersebut memudahkan pekerjaan dan pemilik laundy serta menghindari terjadinya
kerusakan tiba-tiba.
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